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ABSTRAK

EKSPLORASI DAN UJI POTENSI BEBERAPA JAMUR
ENTOMOPATOGEN SEBAGAI AGENSIA PENGENDALI HAYATI
HAMA JAGUNG (Spodoptera frugiperda J.E. Smith)

Oleh

JAVINGKA AJENG AYU PARAMITHA

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat jamur entomopatogen dan
mengetahui karakter isolat yang berpotensi sebagai agensia pengendali hayati S.
frugiperda. Penelitian dilaksanakan di lapang dan di Laboratorium Bioteknologi,
Laboratorium Ilmu Penyakit Tanaman, dan Laboratorium IiImu Hama Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Lampung, pada bulan Maret 2020-Agustus 2021.
Metode penelitian terdiri dari dua sub bagian; yang pertama yaitu eksplorasi dan
skrining, yang kedua adalah identifikasi morfologi isolat jamur entomopatogen
yang diisolasi dari S. frugiperda dan uji karakterisik yang terdiri dari uji
pertumbuhan, sporulasi, viabilitas dan patogenisitas terhadap S. frugiperda secara
in vitro yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap. Dari hasil penelitian
diperoleh sembilan isolat jamur, terdapat empat isolat dapat diidentifikasi yaitu
dua diantaranya diidentifikasi sebagai Penicillium sp., satu Aspergillus sp., dan
satu Metarhizium sp, sedangkan lima isolat lainnya belum dapat diidentifikasi.
Berdasarkan uji pertumbuhan, sporulasi, viabilitas spora, dan patogenisitas
terhadap S. frugiperda yang telah dilakukan, kesembilan isolat memiliki
karakteristik yang bervariasi. Isolat B13 (Aspergillus sp.) memiliki pertumbuhan
koloni jamur tertinggi yaitu 8,42 cm, sporulasi tertinggi dimiliki oleh isolat C1
yaitu 33,733 x 107 spora/mL, viabilitas tertinggi dimiliki oleh isolat C3 yaitu
sebesar 81,674%, dan isolat C2 mampu menyebabkan mortalitas tertinggi yaitu
sebesar 11,11%.

Kata kunci : Aspergillus sp., patogenisitas, Penicillium sp., Metarhizium sp.,
mortalitas, Spodoptera frugiperda.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia.
Selain dikonsumsi sebagai bahan pangan, jagung juga dimanfaatkan sebagai
pakan ternak (Sastrapradja, 2012). Konsumsi jagung untuk pakan ternak mulai
tahun 2012 meningkat signifikan. Oleh karena itu, produksi jagung juga harus
ditingkatkan. Provinsi Lampung menjadi salah satu sentra utama produksi jagung.
Namun berdasarkan data Pusdatin (2020), perkembangan produksi jagung di
Lampung pada tahun 2017 sampai 2019 mengalami fluktuasi dari 2.518.895 ton
pada tahun 2017 kemudian menurun menjadi 1.902.052 ton pada tahun 2018, dan
meningkat kembali 2.173.972 ton pada tahun 2019.

Upaya peningkatan produksi jagung menjadi sebuah tantangan tersendiri. Hal ini
karena banyaknya kendala yang dihadapi yaitu selain masalah benih, keberadaan
hama dan penyakit tumbuhan juga menjadi faktor pembatas produksi jagung. Di
Indonesia telah diketahui sekitar 50 spesies serangga hama yang menyerang
tanaman jagung (Baco & Tandiabang, 1988). Pada tahun 2019 dilaporkan adanya
serangan hama invasif pada pertanaman jagung yaitu Spodoptera frugiperda.

Spodoptera frugiperda merupakan salah satu hama penting pada tanaman jagung.
Hama ini dapat merusak tanaman jagung dengan tingkat serangan berat pada
populasi larva antara 2-10 per tanaman (Nonci, 2019). Chimweta et al. (2019)
melaporkan bahwa S. frugiperda menyebabkan kerusakan berkisar 25-50% dan
dapat menurunkan hasil hingga 58%. Kondisi ini membuat kekhawatiran di
kalangan petani yang berdampak pada penggunaan insektisida berlebih. Namun

penggunaan pestisida yang tidak tepat akan menimbulkan permasalahan baru



antara lain, resistensi hama terhadap jenis insektisida tertentu, resurjensi, dan

menurunkan populasi musuh alami (Mudjiono, 2013).

Pengendalian hayati merupakan cara pengendalian hama yang aman bagi petani,
konsumen, maupun lingkungan sekitar. Komponen utama dari pengendalian
hayati adalah agensia hayati. Keberadaan agensia hayati di lahan pertanian perlu
dilestarikan dan dikelola agar dapat berperan maksimal dalam mengendalikan
populasi hama. Agensia hayati dari kelompok jamur telah dikenal secara luas
untuk mengendalikan hama tanaman. Kelompok jamur yang mampu menginfeksi
dan menyebabkan kematian serangga disebut sebagai jamur entomopatogen
(Herdatiarni dkk., 2014).

Jamur entomopatogen dapat menginfeksi serangga dengan melakukan penetrasi
ke dalam tubuh serangga inang melalui kulit, saluran pencernaan, spirakel dan
lubang lainnya. Penetrasi dilakukan dengan mengeluarkan enzim atau toksin.
Jamur akan berkembang dalam tubuh inang dan menyerang seluruh jaringan
tubuh, sehingga serangga mati. Beberapa jenis jamur yang diketahui efektif
mengendalikan hama penting tanaman diantaranya adalah Beauveria sp.,
Metarhizium anisopliae, Nomuraea rileyi, Paecilomyces fumosoroseus (= Isaria
fomosorosea), Aspergillus parasiticus, dan Verticillium lecanii (Herdatiarni dkk.,
2014).

Hingga saat ini laporan mengenai jamur entomopatogen yang berperan efektif
sebagai agensia hayati pengendali hama jagung S. frugiperda di Provinsi
Lampung masih sedikit. Eksplorasi dan skrining menjadi langkah awal dari
pelaksanaan pengendalian hayati. Kegiatan eksplorasi dilakukan dengan mencari
spesimen di lapangan, yang diduga terinfeksi jamur entomopatogen (Herdatiarni
dkk., 2014). Setelah didapatkan jamur yang diduga sebagai entomopatogen,
langkah selanjutnya adalah melakukan skrining untuk mendapatkan isolat yang
unggul. Identifikasi jamur entomopatogen juga merupakan tahapan yang perlu
dilakukan untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap isolat yang

didapatkan.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan isolat jamur entomopatogen yang berpotensi sebagai agensia
hayati pengendali hayati S. frugiperda.

2. Mengetahui karakter isolat jamur entomopatogen yang didapatkan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Pengendalian hama S. frugiperda yang dilakukan oleh petani masih
mengandalkan penggunaan insektisida sintetis. Namun penggunaan insektisida
sintetis secara tidak bijak dapat menimbulkan dampak negatif. Beberapa dampak
negatif yang timbul akibat penggunaan insektisida sintetis adalah ledakan populasi
hama sekunder, timbulnya resistensi hama target, meningkatnya residu pestisida,
dan pencemaran lingkungan. Dengan demikian, diperlukan pertimbangan yang

matang dalam penggunaannya (Soetopo dan Indrayani, 2007).

Pengendalian hayati dengan entomopatogen merupakan salah satu cara yang dapat
menekan dampak negatif penggunaan insektisida sintetis (Septiana, 2015).
Beberapa jenis jamur yang telah dilaporkan mampu berperan efektif sebagai
agensia pengendali hayati antara lain Metarhizium sp., Beauveria bassiana,
Aspergillus oryzae, dan Purpureocillium lilacinum (Rosmini dan Lasmini, 2010;
Utami dkk., 2014; Nuningtyas, 2019; Tocsoz et al., 2019).).

Rosmini dan Lasmini (2010) melaporkan, bahwa jamur Metarhizium sp. dan
Beauveria sp. hasil eksplorasi pada lahan pertanaman padi di Kabupaten
Donggala dapat menyebabkan mortalitas terhadap nimfa Nephotettix virescens
masing-masing sebesar 80,75% dan 80,25%. Utami dkk. (2014) melaporkan,
jamur B. bassiana yang diisolasi pada pertanaman kubis di Kabupaten Malang
dapat menyebabkan mortalitas terhadap Plutella xylostella sebesar 76,7-100%.

Menurut Nuningtyas (2019), jamur A. oryzae mampu menginfeksi hama S. litura



dengan mortalitas sebesar 77,77 %. Jamur P. lilacinum mampu menginfeksi nimfa
Blatta orientalis dan Shelfordella tartara secara in vitro dengan mortalitas sebesar
100% (Tocsoz et al., 2019). Jamur Metarhizium sp. juga mampu menyebabkan

mortalitas larva Spodoptera spp. sebesar 89,29% (Semenguk, 2016).

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diajukan dua hipotesis

yaitu :

1. Ditemukan jamur yang diisolasi dari serangga S. frugiperda di Provinsi
Lampung yang berpotensi sebagai jamur entomopatogen S. frugiperda.

2. Isolat jamur entomopatogen yang ditemukan mempunyai kemampuan

menginfeksi larva S. frugiperda yang berbeda-beda.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Jagung adalah salah satu tanaman pangan penting di dunia selain gandum dan
padi. Jagung dikonsumsi sebagai makanan pokok atau bahan campuran beras di
beberapa daerah di Indonesia seperti Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara. Di
NTT, 50% produksi jagung untuk sumber pangan, 10% untuk diolah dan
selebihnya untuk pakan ternak. Selain untuk pangan dan pakan, jagung juga
digunakan untuk bahan baku industri. Biji jagung dimanfaatkan untuk dibuat
tepung dan dapat diekstrak sebagai minyak (Krisnamurthi, 2010).

Jagung memiliki kandungan zat gizi seperti karbohidrat dan protein. Secara
terperinci kandungan tersebut meliputi pati 72-73%, dengan rasio amilosa:
amilopektin berkisar antara 25-30% : 70-75%, kadar gula sederhana jagung
(glukosa, fruktosa, dan sukrosa) berkisar antara 1-3%. Protein jagung (8-11%)
terdiri dari lima fraksi, yaitu albumin, globulin, prolamin, glutelin, dan nitrogen

nonprotein (Suarni, 2009).

Menurut USDA (2020), tanaman jagung diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Sub Kingdom : Tracheobionta
Super Division : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae
Genus . Zea L.

Spesies : Zeamays L.



Tanaman jagung merupakan tanaman semusim. Sebagian besar tanaman jagung
cocok tumbuh di daerah-daerah beriklim sedang hingga daerah beriklim sub-
tropis/tropis basah. Suhu yang ideal untuk pertumbuhan tanaman jagung berkisar
23-27°C. Tanaman jagung tidak memerlukan persyaratan tanah yang khusus.
Namun, beberapa persyaratan ideal yang sesuai tanaman jagung, diantaranya pH
tanah 5,6-7,5 dan berdrainase baik (Purwono dan Purnamawati, 2007).

2.2 Spodoptera frugiperda

Spodoptera frugiperda (ulat grayak) merupakan serangga hama asli daerah tropis
dan subtropis Amerika. S. frugiperda dapat menyerang lebih dari 350 spesies
tanaman, termasuk jagung, padi, sorgum, tebu, gandum serta tanaman sayuran
dan kapas (CABI, 2020). Jika tidak ditangani dengan baik, larva S. frugiperda
dapat menyebabkan kehilangan hasil yang signifikan (Nonci dkk., 2019).

Klasifikasi S. frugiperda menurut CABI (2020):

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Subfilum : Uniramia

Kelas . Insekta

Sub Kelas : Pterygota

Ordo : Lepidoptera

Famili : Noctuidae

Genus : Spodoptera

Spesies . S. frugiperda J.E Smith

S. frugiperda adalah serangga hama yang bermetamorfosis sempurna yaitu telur, 6
instar larva, pupa dan ngengat (Nonci dkk., 2019) dan memiliki siklus hidup
selama 1 bulan. Semua fase hidup dari hama ini dapat ditemukan pada tanaman
inang. Hama ini bersifat polifag, tanaman inang dari S. frugiperda adalah jagung,
padi, dan tanaman sayuran. Gejala kerusakan tanaman akibat hama ini dapat
ditemukan pada tanaman muda maupun tua. Larva instar 1 dan 2 memakan
jaringan epidermis daun. Larva instar 3 sampai 5 memakan daun-daun terutama

yang masih menggulung (Direktorat Jendral Perkebunan, 2019).



Pada fase imago, ngengat betina S. frugiperda meletakkan telur di bagian atas atau
bawah permukaan daun jagung. Telur diletakkan secara berkelompok. Pada
awalnya, telur berwarna putih bening atau hijau pucat saat baru diletakkan, pada
hari berikutnya berubah warna menjadi hijau kecoklatan dan pada saat akan
menetas berubah menjadi coklat. Telur ditutupi dengan bulu-bulu halus yang
berwarna putih hingga kecoklatan. Telur akan menetas dalam 2-3 hari (Nonci
dkk., 2019).

Terdapat beberapa perubahan warna pada larva S. frugiperda. Larva berwarna
pucat pada saat larva masih muda, kemudian akan berubah menjadi warna cokelat
hingga hijau muda, lalu berubah lagi menjadi lebih gelap pada tahap
perkembangan akhir. Lama perkembangan larva adalah 12 hingga 20 hari, mulai
dari larva instar 1 hingga menjadi larva instar akhir, tergantung kondisi
lingkungan sekitar (suhu dan kelembaban) (Nonci dkk., 2019).

Larva instar akhir dan larva instar 3 adalah larva yang paling mudah diidentifikasi.
Umumnya larva dikarakterisasi oleh tiga garis kuning di bagian belakang, diikuti
garis hitam dan garis kuning di samping. Terdapat empat titik hitam yang
membentuk persegi di segmen kedelapan, setiap titik hitam memiliki rambut
pendek. Kepala dengan 3 titik kontras, terdapat bentukan huruf Y terbalik
berwarna terang di bagian depan kepala (Lestari et al., 2020). Larva instar 6 yang
berwarna coklat tua selanjutnya akan membentuk pupa di dalam tanah. Pupa
berwarna coklat gelap, pupa jarang ditemukan pada batang. Perkembangan pupa
dapat berlangsung selama 12-14 hari sebelum tahap dewasa muncul (Nonci dkk.,
2019).

Ngengat (imago) S. frugiperda memiliki lebar bentangan sayap antar 3-4 cm.
Sayap bagian depan berwarna cokelat gelap sedangkan sayap belakang berwarna
putih keabuan. Ukuran imago jantan sedikit lebih kecil dibandingkan imago
betina. Pada sayap depan imago jantan S. frugiperda terdapat tanda berwarna
keputihan yang mencolok di bagian ujung dan bagian tengahnya. Sayap depan

imago betina S. frugiperda berwarna sedikit lebih gelap dari imago jantan dan



memiliki corak yang samar, mulai dari coklat keabu-abuan hingga bercak abu-abu
dan coklat muda. Ngengat dapat hidup selama 2-3 minggu (Nonci dkk., 2019;
Maharani dkk., 2019).

2.3 Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati merupakan pengendalian organisme pengganggu tumbuhan
(OPT) yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan makhluk hidup sebagai
agen pengendalinya. Komponen utama dari pengendalian hayati adalah agensia
hayati. Agensia hayati tersebut adalah parasitoid, predator, dan entomopatogen.
Agensia hayati mampu menekan kepadatan populasi hama sasaran di atas ambang
ekonomi hingga di bawah ambang ekonomi, dan meregulasi populasi hama tetap

berada di bawah ambang ekonomi (Sopialena, 2018).

Jamur entomopatogen merupakan salah satu agensia hayati yang dapat menekan
populasi hama. Pengendalian hayati dengan pemanfaatan jamur entomopatogen
berpotensi besar untuk dikembangkan (Effendy, 2010). Beberapa jamur
entomopatogen yang telah banyak digunakan untuk pengendali serangga hama
secara hayati adalah B. bassiana, M. anisopliae, Nomuraea rileyi, Paecilomyces
fumosoroseus (= Isaria fomosorosea), Aspergillus sp. dan Verticillium lecanii
(Prayogo, 2006).



111. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2020 hingga Agustus 2021. Larva S.
frugiperda terinfeksi jamur entomopatogen yang diperoleh dari lapang diisolasi di
Laboratorium IImu Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
Peremajaan, uji pertumbuhan, sporulasi, viabilitas, dan aplikasi isolat jamur
entomopatogen terhadap larva S. frugiperda serta identifikasi morfologi dilakukan
di Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Laboratorium llmu Penyakit Tumbuhan,
dan Laboratorium lImu Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples plastik, pinset, kain kasa,
karet gelang, timbangan, microwave, erlenmeyer, alumunium foil, plastik tahan
panas, autoklaf, mikropipet, laminar air flow, mikroskop, tabung reaksi, bunsen,
cawan petri, jarum ose, bor gabus, nampan, penggaris, plastik wrap,

haemocytometer, shaker, mikropipet 0-1000 uL, tip 0-1000 pL, tisu dan kamera.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva S. frugiperda (instar 2
akhir atau 3 awal), isolat jamur Beauveria sp. (BBT) koleksi Laboratorium
Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung, isolat yang
diperoleh dari hasil eksplorasi, tanaman jagung sebagai pakan S. frugiperda,

alkohol 70%, kentang, agar, aquadest, asam laktat, dextrose, dan Tween 80.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua sub bagian yaitu (1) eksplorasi dan skrining, (2)

identifikasi morfologi dan uji karakterisik.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Eksplorasi dan Skrining

Eksplorasi dan skrining dilakukan dengan mengambil sampel larva S. frugiperda
yang terinfeksi oleh entomopatogen. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak
sembilan kali pada bulan Maret - November 2020. Sampel diambil dari
pertanaman jagung di Kabupaten Lampung Selatan, Pesawaran, Pringsewu, dan
Lampung Timur. Dari ke-4 kabupaten tersebut, sampel dapat ditemukan di dua
kabupaten, yaitu Pringsewu dan Lampung Selatan. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah accindental sampling. Accidental sampling adalah metode
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan. Sampel kemudian dibawa ke
Laboratorium Bioteknologi Pertanian, FP, Unila untuk diisolasi.

3.4.2 Pembuatan Media Water Agar (WA)

Media WA dibuat dengan mencampurkan 500 mL aquadest dan 10 g agar batang
ke dalam Erlenmeyer, kemudian disterilkan menggunakan autoklaf selama 15
menit pada suhu 121 °C dan tekanan 1 atm. Setelah dingin atau suhu mencapai +
50 °C, ditambah 0,7 mL asam laktat dan dihomogenkan. Media selanjutnya
dituang ke dalam cawan petri.

3.4.3 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar ( PDA)

Sebanyak 200 g kentang yang telah dibersihkan dan dipotong dadu, dextrose 20 g,

agar batang 20 g, direbus dalam 1 L aquadest hingga mendidih. Air rebusan
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kentang dituang ke dalam erlenmeyer yang berisi agar batang dan dextrose yang
sudah ditimbang. Lalu erlenmeyer ditutup rapat menggunakan kertas alumunium
foil dan dimasukkan ke dalam plastik tahan panas. Selanjutnya media disterilkan
menggunakan autoklaf selama 15 menit pada tekanan 1 atm dan suhu 121 °C.
Setelah media hangat atau suhu mencapai + 50 °C, media ditambah 1,4 mL asam
laktat dan dihomogenkan lalu media dituang ke dalam cawan petri.

3.4.4 Isolasi Jamur Entomopatogen

Jamur entomopatogen diisolasi di dalam LAF. Langkah-langkah yang dilakukan
untuk isolasi adalah menyiapkan tabung eppendorf 1,5 mL yang berisi 500 puL
larutan Phospate Buffer Saline (PBS). Serangga yang terinfeksi jamur
entomopatogen dimasukkan ke dalam tabung eppendorf lalu digerus
menggunakan pinset dan didiamkan selama 5 menit. Setelah itu, larutan diambil
100 pL menggunakan mikropipet kemudian disebar di atas media PDA dan
diratakan menggunakan drigalski lalu diinkubasi selama 7 hari atau hingga

tumbuh jamur.

3.4.5 Pemurnian dan Peremajaan

Pemurnian jamur dilakukan setelah 7 hari setelah isolasi (HSI). Sebelum jamur
dimurnikan, warna dan bentuk koloninya diamati. Jamur dimurnikan dengan
memilih koloni jamur yang berwarna sama seperti dipermukaan larva yang
terinfeksi (putih dan hijau) pada cawan petri berisi media PDA menggunakan
jarum ose. Sebelum dilakukan pengujian, jamur diremajakan terlebih dahulu pada
media PDA.

3.4.6 Pengamatan Morfologi

Pengamatan morfologi dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis pada jamur
yang berumur 14 HSI. Pengamatan makroskopis dilakukan terhadap warna
koloni, bentuk koloni, dan pertumbuhan koloni. Sedangkan pengamatan

mikroskopis dilakukan terhadap bentuk hifa (bersekat atau tidak bersekat),
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pertumbuhan hifa (bercabang atau tidak bercabang), warna hifa (gelap atau hialin
transparan), warna konidia (gelap atau hialin transparan), ada tidaknya konidia
dan bentuk konidia (bulat, lonjong, berantai atau tidak beraturan) (Ariyanto dkk.,
2013). Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan menggunakan mikroskop

majemuk perbesaran 400x.

3.4.7 Penyiapan dan Inokulasi Isolat Jamur Entomopatogen

Jamur yang telah berumur 7 hari setelah inokulasi (HSI) pada media PDA
ditumbuhkan pada media water agar (WA). Sebanyak 1 bor gabus (diameter 0,5
cm) biakan jamur berumur 4 HSI dipindahkan ke bagian tengah cawan petri yang
berisi media PDA menggunakan jarum ose. Cawan petri kemudian ditutup
menggunakan plastik wrap dan diberi label. Selanjutnya cawan petri diinkubasi

selama 14 hari pada suhu ruang.

3.4.8 Penyediaan Serangga Uji Larva S. frugiperda

Pemeliharaan dan perbanyakan larva dilakukan dengan menggunakan toples yang
berkuran tinggi 16 cm dan diameter 14 cm. Sebanyak 10 ekor larva (instar 1 dan
2) dan 5 ekor larva (instar 3-6) dimasukkan dalam toples diberi pakan daun jagung
yang berumur 14 hari. Pemberian pakan dilakukan dan pergantian toples
dilakukan setiap hari. Setelah larva menjadi pupa, pupa dipindahkan ke dalam
enkas yang berisi tanaman jagung (berumur 14 hari) dan madu. Setelah larva
menjadi imago dan bertelur, telur yang telah menetas langsung dipisahkan ke
dalam toples dan diberi pakan daun jagung berumur 14 hari. Uji patogenisitas
menggunakan larva S. frugiperda instar 2 akhir atau 3 awal. Seluruh perlakuan
diulang sebanyak tiga kali. Setiap satuan percobaan patogenisitas menggunakan
10 ekor S. frugiperda.

3.4.9 Pembuatan Suspensi Spora Jamur
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Pembuatan suspensi jamur dilakukan dengan cara menambahkan 10 mL 0,1%
Tween 80 pada cawan petri yang berisi koloni pertumbuhan jamur entomopatogen
berumur 14 HSI. Spora jamur dipanen menggunakan drigalski. Setelah itu,
suspensi dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer dan dishaker agar suspensi

tersebut homogen.

3.4.10 Aplikasi Suspensi Jamur terhadap Larva S. frugiperda

Suspensi jamur entomopatogen yang telah diperoleh diaplikasikan pada larva S.
frugiperda dengan cara memasukkan suspensi jamur entomopatogen sebanyak 10
mL ke dalam handsprayer atau alat semprot. Larva S. frugiperda (instar 3)
diambil menggunakan pinset lalu dimasukkan ke dalam cawan petri dan
disemprot dengan masing-masing suspensi jamur entomopatogen sebanyak 3-5
kali semprot (+ 0,5 mL). Setelah disemprot kemudian didiamkan selama 1 menit,
lalu larva dipindahkan ke dalam cawan petri yang telah berisi daun jagung segar
sebanyak + 0,1- 0,2 g. Setiap cawan petri berisikan 1 larva S. frugiperda. Pada

perlakuan kontrol hanya disemprotkan Tween 80 0,1% (Pasaribu, 2019).

3.4.11 Uji Karakteristik

Variabel pengamatan dalam penelitian ini antara lain pertumbuhan koloni,
sporulasi, viabilitas dan patogenisitas sepuluh isolat jamur entomopatogen

terhadap larva S. frugiperda.

3.4.11.1 Pertumbuhan Koloni Jamur Entomopatogen

Pengamatan pertumbuhan koloni jamur entomopatogen dilakukan dengan
mengukur diameter koloni jamur setiap hari dari 1 HSI sampai 14 HSI. Cara
pengukuran diameter jamur pada cawan petri dengan membuat garis vertikal dan
horizontal yang titik potong kedua garisnya tepat ditengah koloni jamur (Gambar
1).
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Gambar 1. Pengukuran diameter koloni jamur.

Rumus menghitung diameter koloni jamur (Syahnen dkk., 2014):

di+d2
D=
2

dengan :
dl = diameter vertikal koloni jamur entomopatogen (cm)
d2 = diameter horizontal koloni jamur entomopatogen (cm)

D = diameter koloni jamur entomopatogen (cm).

3.4.11.2 Sporulasi Jamur Entomopatogen

Sebanyak 25 pL suspensi konidia jamur entomopatogen diteteskan secara
perlahan pada bidang hitung haemocytometer, kemudian ditutup dengan gelas
penutup. Penghitungan jumlah spora dilakukan dengan bantuan mikroskop
binokuler dengan perbesaran 400x. Jumlah spora dihitung dengan memilih 5
bidang atau kotak sedang haemocytometer, lalu setiap bidang tersebut dihitung
jumlah spora pada tiap kotak kecil dan dirata-rata nilainya. Setelah diketahui rata-
rata spora pada 5 bidang pandang haemocytometer, sporulasi jamur dihitung
menggunakan rumus (Syahnen dkk., 2014) :

S=RxKxF
Keterangan:
S = Jumlah spora (spora/mL)
R = Jumlah rata-rata spora pada 5 bidang pandang haemocytometer
K = Konstanta koefisien alat (2,5 x 10°)
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F = Faktor Pengenceran yang dilakukan

3.4.11.3 Viabilitas Spora Jamur Entomopatogen

Sebanyak 20 pL suspensi spora jamur entomopatogen diteteskan di atas media
PDA lalu diinkubasi. Semua isolat jamur diinkubasi selama 6 jam kemudian
diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 400 X. Pengamatan dilakukan
setiap 2 jam sekali sampai spora berkecambah, dihitung banyaknya spora yang
berkecambah dan yang tidak berkecambah. Spora dihitung berkecambah apabila
telah terbentuk tabung kecambah yang panjangnya setengah diameter spora
(Rosanti dkk., 2014). Viabilitas spora dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut (Syahnen dkk., 2014):

jumlah spora berkecambah

Viabilitas spora (%) = x100%

total spora yang diamati
3.4.11.4 Pengaruh Aplikasi Jamur Entomopatogen terhadap Bobot larva,

Pakan, Pupa yang Terbentuk dan Mortalitas larva

a. Bobot Larva

Pengamatan bobot larva dilakukan setiap hari sejak 1 hari setelah aplikasi (HSA)

hingga 8 HSA. Larva ditimbang setiap pengamatan sebelum diberi pakan baru.

b. Bobot Pakan

Pengamatan bobot pakan dilakukan setiap hari sejak 1 HSA hingga 8 HSA. Larva
diberi pakan daun jagung yang berumur 14 HSI sebanyak 0,1-0,2 g per larvanya.
Bobot yang ditimbang adalah bobot daun awal dan bobot daun sisa. Data yang
diambil adalah bobot daun yang dimakan yaitu bobot daun dikurangi bobot daun

sisa.
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c. Pupa yang Terbentuk

Pengamatan dilakukan pada 9 sampai 14 HSA. Larva tidak diberi pakan pada saat
larva memasuki fase pra pupa. Persentase pupa yang terbentuk dapat dihitung

menggunakan rumus berikut:

Pupa yang terbentuk (%) = Lmial larva yang berpupa 4 o o,

Total larva yang diamati

c. Mortalitas Larva (Uji Patogenisitas)

Uji patogenisitas jamur entomopatogen dilakukan untuk mengetahui mortalitas
larva S. frugiperda. Pengamatan pada uji ini dilakukan setiap hari sejak 1 HSA
hingga 14 HSA atau hingga serangga uji mati. Larva yang diduga terinfeksi jamur
entomopatogen dipisahkan dan diletakkan dalam cawan petri yang sudah dilapisi
tisu lembap lalu diinkubasi. Persentase mortalitas S. frugiperda dapat dihitung

menggunakan rumus:

Jumlah serangga uji yang mati

Mortalitas (%) = x 100 %

Total serangga uji yang diamati

3.6 Analisis Data

Uji pertumbuhan, sporulasi, viabilitas spora, dan patogenisitas pada penelitian ini
dianalisis dengan ragam (ANARA). Kemudian bila data yang diperoleh berbeda
nyata, maka akan dilakukan pengujian beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpukan bahwa isolat jamur entomopatogen
yang diperoleh mampu menyebabkan mortalitas pada larva dan keabnormalan
imago S. frugiperda. Masing-masing isolat memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, dari 9 isolat terdapat 4 isolat yang dapat teridentifikasi yaitu isolat B11
(Metarhizium sp.), B12 (Penicillium sp.), B13 (Aspergillus sp.), dan B22

(Penicillium sp.), sedangkan 5 isolat belum bisa diidentifikasi secara morfologi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan:

1. Studi lebih lanjut perlu dilakukan mengenai pengujian aplikasi metabolit
sekunder dan konsentrasi konidia yang tepat dari isolat jamur yang digunakan
dalam menyebabkan mortalitas S. frugiperda yang optimal.

2. ldentifikasi molekuler juga perlu dilakukan agar identitas isolat jamur yang

digunakan dapat diketahui sehingga memudahkan untuk pengujian selanjutnya.
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